SINTAKSIS
A. Hakikat Sintaksis 
Kata sintaksis berasal dari bahasa Yunani, yaitu sun yang berarti “dengan” dan kata tattein yang berarti “menempatkan”. Jadi secara etimologis sintaksis berarti menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat. 
Salah satu hakikat bahasa yang sudah kita pahami dalam studi bahasa adalah  bahwa bahasa itu sistematis dan sistemis.
Ada tiga subsistem bahasa yang cukup mendasar yaitu fonologi, gramatika, dan leksikon. Subsistem sintaksis mencakup satuan-satuan yang lebih besar dari kata, serta hubungan antara satuan-satuan itu. Pemahaman akan seluk beluk sintaksis dalam topik studi sintaksis itu membantu kita memahami salah satu bentuk bahasa yang secara lengkap mengungkapkan gagasan, pikiran, dan perasaan seseorang.
Dengan mempelajari studi sintaksis diharapkan mahasiswa memiliki pemahaman yang benar tentang hakikat sintaksis, alat dan satuan sintaksis, macam hubungan antara satuan sintaksis, dan analisis sintaksis.
Sebagai suatu subsistem bahasa sintaksis mempersoalkan hubungan antara kata dan satuan-satuan yang lebih besar, membentuk suatu kontruksi yang disebut kalimat. Hubungan antara satuan-satuan itu memperlihatkan adanya semacam hierarki atau tata urut tingkatan. Dalam uraian mengenai hakikat bahasa telah dijelaskan bahwa tata urut tingkatan bahasa tertera dari urutan yang paling besar atau paling tinggi (wacana)  ke yang paling kecil (rendah) adalah bunyi (fonem). Dalam subsistem gramatika tataran yang paling kecil adalah morfem.
Hubungan hierarki sebagaimana disebutkan di atas kadangkala tidak selalu normal. Kadang-kadang hubungan itu memperlihatkan penyimpangan antara lain: 
1. Pelompatan tataran 
2. Penyematan 
3. Penurunan tataran
B. Alat Sintaksis 
Alat-alat sintaksis adalah alat-alat untuk menghubungkan kata-kata menjadi kelompok dengan struktur tertentu. Adapun yang dimaksudkan dengan struktur adalah hubungan setara dan bertingkat dari kelompok tersebut. Jadi, eksistensi struktur sintaksis terkecil ditopang oleh alat bantu yang berupa urutan kata, bentuk kata, intonasi, dan konjungsi. Peranan alat-alat sintaksis itu tampaknya tidak sama antara bahasa yang satu dengan bahasa yang lain. Ada bahasa yang lebih mementingkan urutan, ada yang lebih mementingkan bentuk kata atau intonasi. 
Ada beberapaa alat sintaksis, yang pertama adalah urutan. Pada umumnya dalam setiap bahasa peranan, urutan kata ikut menentukan makna gramatikal.

Contoh:
· Roti makan ibu.
· Ibu makan roti.
Dari dua contoh di atas penutur bahasa Indonesia, dapat dikenali bahwa urutan “Roti makan ibu” tidak berterima, sedangkan urutan “Ibu makan roti” dengan mudah dapat dipahami oleh penutur bahasa Indonesia.
Alat sintaksis yang kedua berupa bentuk kata. Pada umumnya bentuk kata dapat dikenali dengan melekatnya afiks pada kata tersebut. Afiks-afiks ini memperlihatkan makna gramatikal yang bermacam-macam antara lain: jumlah, persona, jenis, kala, aspek, modus, diatesis, aktif, pasif. 

Contoh : 
· Dari urutan “Roti makan ibu” kata makan diberi afiks sehingga menjadi dimakan.
 Alat  sintaksis yang ketiga adalah intonasi. Dalam ragam lisan intonasi berperan penting untuk mengungkapkan makna. Misalnya, “Ali guru SD”, diantara Ali dan guru SD terdapat jedah yang membatasi antara Ali dan guru SD. 

 Alat sintaksis yang lain adalah partikel atau kata tugas. Partikel atau kata tugas sebagai unsur bahasa memiliki ciri-ciri antara lain :

1. Biasanya tidak menglami proses morfologis
2. Biasanya tidak memiliki makna leksikal
3. Keanggotaannya tertutup
4. Jumlahnya terbatas
C. Satuan Sintaksi
Sintaksis sebagai subsistem bahasa mencakup kata dan satuan-satuan yang lebih besar serta hubungan-hubungan diantaranya. Pada umumnya pembicaraan yang lebih meluas dan mendalam dalam studi sintaksis selain alat-alat sintaksis adalah satuan-satuan sintaksis. Kata merupakan satuan terkecil dalam sintaksis. Satuan yang lebih besar dari kata, sebagai yang umum dibicarakan dalam sintaksis, berturut-turut ialah frase, klausa dan kalimat.

1. Kata 
Dalam tataran gramatikal, kata adalah satuan terkecil daalm kalimat. Kata memiliki potensi untuk berdiri sendiri, dan dapat berubah / berpindah dalam kalimat. Dalam kalimat jawaban misalnya “sudah” (“jawaban: sudahkah engkau belajar? Atau dalam kalimat seruan, misalnya ambil” (suruhan kepada seorang murid untuk mengambil buku). Demikian juga halnnya dengan ciri dapat berpindah dalam kalimat. Misalnya kata “semalam”, dapat berpindah di awal kalimat, di tengah atau di akhir kalimat.
Contohnya: 
· Semalam hujan turun 
· Hujan semalam turun 
· Hujan turun semalam
2. Frase 
Satuan sintaksis yang lebih besar dari kata adalah frase. Frase adalah satuan gramatikal yang terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak berciri klausa, atau tidak memiliki ciri predikat, dan pada umumnya menjadi pembentuk klausa. Seperti halnya dengan kata frase memiliki potensi untuk berdiri sendiri menjadi kalimat.
a. Klasifikasi Frase 
1) Berdasrkan tipe strukturnya, frase dibedakan atas:

a) Frase eksosentris 

Frase eksosentris adalah frase yang tidak berhulu, tidak berpusat atau non-headed (White-hall, 1956:9). Berdasarkan posisi penghubung yang mungkin terdapat di dalamnya, frase eksosentris dibagi atas:

(1) Frase preposisi

Frase preposisi adalah frase yang penghubungnya menduduki posisi di bagian depan. 
Contoh: 

· Di rumah 

· Di kamar
· Di atas 
(2) Frase posposisi

Frase posposisi adalah frase yang penghubungnya menduduki posisi di bagian belakang. Frase posposisi tidak terdapat di dalam bahasa Indonesia. Salah satu bahasa yang menggunakan bahasa ini adalah bahasa Jepang.  
Contoh:

· ga 

“penanda  subyek”




Heitai ga, kureta. “The soldier gave it to 




me”.
· O 

“penanda obyaek”





Heitai O, mita. “I saw a soldier”.
(3) Frase preposposisi

Frase preposposisi adalah frase yang penghubungnya menduduk posisi di bagian depan dan di bagian belakang. Frase ini tidak terdapat di dalam bahasa Indonesia. Salah satu bahasa yang menggunakan bahasa ini adalah bahasa Karo.  
Contoh:

· i   juma nari 

“dari ladang”
· 1 tiga nari

“dari pasar”
· I rumah nari 

“dari rumah”
b) Frase endosentris 
Frase endosentris adalah frase yang berrhulu, yang berpusat atau headed phrase (Whitehall, 1956:9), yaitu frase yang yang mempunyai fungsi yang sama dengan hulunya. Berdasarkan tipe strukturnya, frase endosentris dibagi atas:
(1) Frase beranaka hulu (multiple head)

Frase beraneka hulu adalah frase yang mengandung lebih dari satu hulu. Berdasarkan struktur internalnya, frase ini dibagi atas:

(a) Frase koordinatif 

Frase koordinatif adalah frase yang hulu-hulunya mempunyai referensi yang berbeda-bada. Frase koordinatif dibagi lagi atas:

· Frase koordinatif nominal 

Frase koordinatif noinal adalah gabungan dua atau lebih frase yang bertipe nominal. 

Contoh : 

· Paman saya memelihara kerbau, sapi, dan domba. 
· Kakek dan nenek saya sudah berusia 80 tahun.
· Adik dan kakaknya bersekoah di Jakarta 
· Frase koordinatif verbal

Frase koordinatif verbal adalah gabungan dua atau lebih frase yang bertipe verba.

Contoh :

· Para remaja itu bernyanyi dan menari sampai pagi. 
· Mereka bercanda dan bergurau dengan riang gembira. 
· Frase koordinatif ajektival

Frase koordinatif ajektival adalah gabungan dua atau lebih frase yang bertipe ajektif.

Contoh :

· Gadis itu cantik, ramah dan sopan.
· Rambutmu panjang, hitam, ikal dan hitam.
· Mahasiswa itu tampan, rajin dan tabah.
· Frase koordinatif adverbial

Frase koordinatif adverbial adalah gabungan dua atau lebih frase yang bertipe adverbia. 

Contoh :

· Orang itu berbicara dengan tenang dan jelas.
· Kami membuat rencana tersebut dengan teratur dan terperinci.
(b) Frase apositif 

Frase apositif adalah frase yang hulu-hulunya mempunyai referensi yang sama. 
Contoh :

· Pak Amat, tukang pangkas itu, sudah meninggal. 
· Si Inem, pelayan genit itu bermain dengan baik sekali.
(c) Frase modifikaif (modifer head)

Frase modifikatif adalah frase yang hanya mengandung satu hulu. Berdasarkan strukturnya internalnya, maka dabagi atas:

· Frase modifikasi nominal 

Frase modifikatif nominal adalah frase modifikatif yang hulunya berupa kata benda. 
Contoh : 

· Orang pintar hendaknya mengajar orang awam.
· Orang kuat harus melindungi orang lemah.
· Saya lebih suka kopi manis daripada kopi pahit
· Frase modifikatif verbal 

Frase modifikatif verbal adalah frase modifikatif yang hulunya berupa kata kerja.

Contoh :

· Nanti sore saya akan berangkat ke Medan.
· Saya mau mengunjungi nenek di kampong.
· Adik sedang belajar di kamar. 
· Frase modifikatif ajektival 
Frase modifikatif ajektival adalah frase modifikatif yang hulunya berupa kata keadaan.
Contoh :

· Orang itu sangat kaya tetapi agak kikir.
· Pemuda itu paling ganteng di antara teman-temannya.
· Ayah saya lebih tua darpada ibu saya.
· Frase modifikatif adverbial 
Frase modifikatif adverbial adalah frase modifikatif yang hulunya berupa kata keterangan.

Contoh :

· Kalau tidak ada halangan, saya akan datang besok pagi.
· Nenek tiba kemarin sore di Bandung 
· Saya akan ujian sarjana bulan depan.
3. Klausa 
Satuan sintaksis yang lebih besar dari frase adalah klausa. Klausa adalah satuan gramatikal yang disusun oleh kata dan atau frase, dan yang memiliki satu predikat. Pada umumnya klausa merupakan unsur pembentuk (konstituan) kalimat. 
Contoh:
· Ali membaca buku itu….
· Ali mahasiswa ….
· Ali dan Ani membaca buku itu….

Klausa dapat menjadi kalimat, jika ke dalam klausa itu diberikan intonasi final atau kalau dalam klausa diakhiri dengan titik.
 Contoh:

· Ali membaca buku itu
· Ali melihat Ani datang
Klausa juga dapat diubah dengan diperluas dan perluasan itu dengan menambahkan keterangan waktu, tempat, cara, dan lain-lain.
 Contohnya:

· Kemarin Ali membaca buku itu
· Ani menulis surat sejelas-jelasnya

a. Klasifikasi Klausa 
1) Berdasarkan struktur klausa, klausa dibedakan atas klausa bebas dan terikat.
a) Klausa Bebas
Klausa bebas adalah klausa yang memiliki unsur-unsur lengkap.
Contoh :
· Ayahku sedang tidur.
· Para tamu duduk di ruang depan.
· Para tamu duduk di rung depan.
b) Klausa Terikat
Klausa terikat adalah klausa yang memiliki struktur tidak lengkap.
Contoh : 
· Tadi malam
· Memotong kain.
2) Berdasarkan kategori kata pengisi predikat klausa dibedakan atas :

a) Klausa Nominal
Klausa nominal adalah klausa yang predikatnya berupa nomina.
Contoh :
· Ayahku  purnawirawan ABRI
· Kakakku pengusaha angkutan di kota itu.

· Tetangganya karyawan Bank Bumi Daya.

b) Klausa Verbal
Klausa verbal adalah klausa yang predikatnya berupa kata verba.
Contoh :
· Budi menari.
· Adik mandi.

· Nenek menangis.
c) Klausa Adjektival
Klausa adjektival adalah klausa yang predikatnya berktegori kata adjektiv.
Contoh : 
· Ibu guru itu cantik sekali.
· Air sungai itu sangat kotor.

· Jembatan itu sangat kokoh.
d) Klausa Adverbial
Klausa adverbial adalah klausa yang predikatnya kata adverbial.

Contoh :
· Larinya teramat sangat.
 Teramat sangat adalah predikat yang terdiri dari kata adverbial. Oleh karena itu, konstruksi merupakan klausa adverbial.
e) Klausa Preposisional
Klausa preposisional adalah klausa yang predikatnya berkategori preposisis.
Contoh : 
· Ibu dari Medan.
· Ayah di kamar.

· Kakek ke pasar pagi.
f) Klausa Numerial
Klausa numerial adalah klausa yang predikatnya berkategori numerial.
Contoh : 
· Anaknya 4 orang.
· Gajinya sepuluh juta setahun.

· Rumahnya tiga buah.
3) Berdasarkan ada tidaknya bentuk negative pada predikat, klausa dibedakan atas:
a) Klausa Positif
Klausa positif adalah klausa yang tidak memiliki kata-kata yang menyatakan negatif. 
Contoh :
· Mereka diliputi oleh perasaan gembira.
· Dia teman akrab saya.

· Wajah mereka merah padam.
b) Klausa Negatif
Klausa negatif adalah klausa  memiliki kata-kata negative yang secara gramatik menegatifkan predikat. 
Contoh : 
· Dia tidak naik kelas 
· Merea tidak bejerja.
· Anaknya tidak mau belajar.
4. Kalimat
Satuan sintaksis yang lebih besar dari klausa adalah kalimat. Kalimat adalah satuan gramatikal yang disusun oleh konstituen dasar dan intonasi final. Konstituen dasar itu dapat berupa klausa, frase, maupun kata. 
Contohya: 
· Ali membeli manga (klausa)
· Manga manis! (frase)
· Manga! (kata)

Kalimat di atas jika dilafakan maka akan jelas peranan intonasi final dalam menentukan status kalimat. Kalimat satuan sintaksis dapat diperluas dengan menambah klausa dengan sifat hubungan parataktis koordinatif atau subordinatif.
a. Klasifikasi Kalimat  
1) Berdasarkan jumlah klausanya kalimat dibedakan atas kalimat tunggal,    kalimat bersusun, dan kalimat majemuk.
a) Kalimat tunggal
Kalimat tunggal adalah kalmat yang terdri dari satu klausa bebas.
Contoh : 
· Dia datang dari Jakarta.
· Saya sedang menuis surat di kamar. 

· Kakekku masih gagah.
b) Kalimat bersusun
Kalimat bersusun adalah kalimat yang terjadi dari satu klausa bebas dan sekurang-kurangnya satu kalimat terikat. Ada beberapa sebutan untuk sebutan kalimat bersusun, misalnya kalimat majemuk bertingkat, atau kalimatmajemuk subordinatif. 
Contoh :
· Dia tidak mencuci mobil karena turun hujan.
· Kalau Dini pergi, Doni pun akan pergi.

· Karena banyak yang tidak datang, rapat dibatalkan.
c) Kalimat majemuk
Kalimat majemuk adalah kalimat  yang terjadi dari beberapa klausa bebas yang disebut juga sebagai kalimat setara. 
Contoh :
· Dia membuka pintu lalu mempersilahkan kami masuk.
· Dia datang dan duduk disebelah saya. 
2) Berdasarkan struktur klausanya kalimat dibedakan atas :

a) Kalimat Lengkap
Kalimat lengkap adalah kalimat yang mengandung klausa lengkap.Sekurang-kurangnya terdapat unsur objek dan predikat.
Contoh : 
· Bapak mentri besok akan pergi ke Jepang.
· Kakeknya petani kaya di kampong itu.
b) Kalimat tak lengkap
Kalimat tak lengkap dalah kalimat ang tidak lengkap, hanya trdiri dari subjek saja, predikat saja, objek saja, atau keterangna saja.
Contoh : 
· Silahkan duduk.
· Ali!

· Selimut malam!
3) Berdasarkan amanat wacana kalimat dibedakan atas:

a) Kalimat deklaratif
Kalimat deklaratif adalah kalimat ang mengandung intonasi deklaratif yang dalam ragam tulis diberi tanda titik.
Contoh : 
· Dalam bulan puasa kaum muslim berpuasa\
· Gaji pegawai negeri tidak dinaikkan.
b) Kalimat introgatif
Kalimat introgatif adalah kalimat yang mengandung intonasi introgatif, yang dalam ragam tulis biasanya diberi (tanda Tanya). 
Contoh :
· Apa saudara seorang mahasiswa?
· Bagaimana cara menggunakan alat ini?
c) Kalimat imtratif
Kalimat imtratif adalah kalimat yang mengandung intonasi imperatif yang dalam ragam tulis biasanya diberi tanda seru.
Contoh :
· Bacalah buku itu!
· Berikan hadiah ini kepadanya!
d) Kalimat aditif
Kalimat adiitf adalah kalimat terikat ang bersambung pada kalimat pernyataan, dapat lengkap dapat tidak.
Contoh :
· Cuma belum puna anak.
· Sedangkan bulan Mei, terang hujan tidak ada.
e) Kalimat Responsif
Kalimat responsiv adalah kaliamt terikat yang bersambung pada kalimat pertanyaan, dapat lengkap dapat tidak.
Contoh :
· Tadi pagi!
· Ya!

· Sedang hitam!
f) Kalimat interjektif
Kalimt interjektif adalah kalimat yang dapat terikat atau tidak.
Contoh :
· Wah ini baru kejutan!
· Amboi, cantiknya gadis itu!

· Mudah-mudahan Tuhan selalu menyertaimu!
4) Berdasarkan pembentukan kalimat dari klausa inti dan perubahnnya kalimat dibedakan atas kalimat ini dan bukan inti.

a) Kalimat inti
Kalimat inti yang dibentuk dari klausa inti yang lengkap, bersifat deklaratif, aktif, netral, atau afirmatif. Biasanya disebut kalimat dasar. 
Contoh :
· FN + FV 

: Ibu dating
· FN + FV + FN

: Ibu member roti.

· FN + FN 

: Ayah dosen.

b) Kalimat noninti
Kalimat inti dapat diubah menjadi kalimat noniti dengan berbagai proses transformasi: pemasifan, pengingkaran, penanyaan, pemerintahan, penginversian, pelesapan, dan penambahan. 
Contoh : 
· Komik dibaca oleh Dini.
· Dini tidak membaca komok.

· Apakah Dini membaca komik?

5) Berdasarkan jenis klausa, kalimat dibedakan atas kalimat verbal dan kalimat nonverbal.

a) Kalimat verbal
Kalimat verbal adalah kalimat kalimat yang dibentuk dari klausa verbal.
Contoh : 
· Ibu menulis surat,
· Ibu bertamu ke rumah bibi.

· Surat dutulis ibu.
b) Kalimat nonverbal
Kalimat nonverbal adalah kalimat yang dibentuk oleh klausa non verbal sebagai kontituen dasarnya.
Contoh :
· kakeku dosen Seni Rupa.
· Ibu guru itu cantik sekali.

· Mereka di kamar depan.

6) Berdasarkan fungsi kalimat sebagai pembentuk paragraph, kalimat dibedakan atas:

a) Kalimat Bebas.
Kalimat bebas adalah kalimat yang mempunyai potensi untuk menjadi ujaran lengkap, atau kalimat yang dapat memulai sebuah paragraf wacana tanpa konteks lain yang memberi penjelasan. 
b) Kalimat terikat
Kalimat terikat adalah kalimat ang tidak dapat berdiri sendiri sebagai ujaran lengkap.
Contoh :

Sekarang di Riau amat sukar mencari terubuk (1). Jangankan ikannya, telurnya pun sangat sukar dipeloreh (2). Kalau pun bisa diperoleh, harganya melambung selangit (3). Makanya, ada kecemasan masyarakat nelayan di sana bahwa terubuk yang spesifik itu akan punah (4).  

Kalimat 1 pada teks di atas Sekarang di Riau amat sukar mencari terubuk adalah satu contoh kalimat bebas. Tanpa harus diikuti kalimat (2), (3), dan (4), kalimat sudah dapat menjadi ujaran lengkap yang bisa dipahami. Sedangkan kalimat (2), (3), dan (4) pada teks itu adalah kalimat terikat. Ketiga kalimat itu secara sendiri-sendiri tidak dapat dipahami, sehingga tidak dapat berdiri sendiri sebagai sebuah ujaran.
D. Hubungan Antara Unsur dalam Satuan Sintaksis
Satuan-satuan sintaksis suatu kontruksi disusun oleh beberapa unsur pembentuk atau konstituen. Dalam membentuk suatu kontruksi unsur-unsur itu memperlihatkan berbagai macam hubungan. Hubungan itu antara lain : 1)   Hubungan perwatasan, 2)  hubungan tak berpusat, 3) hubungan pembawahan, 4) hubungan kooedinatif dan 5) hubungan tanpa partikel penghubung.
1. Hubungan Perwatasan
Dalam suatu konstruksi yang menbentuk satuan sintaksis terdapat salah satu unsur sebagai inti , dan yang lain bukan inti, atau salah satu unsur sebagai induk dan unsur yang lain sebagai perwatas. Dalam konstruksi itu induk berperan sebagai pusat informasi, sedangkan perwatas menjelaskan atau membatasi informasi.
Contoh :
Sahabat 

lama


Sangat 


cantik
Sudah


pulang 


lampu 


hijau 
2. Hubungan Tak Berpusat
Satuan sintaksis yang dibentuk oleh unsur- unsur pembentuknya memperlihatkan kontruksi yang tidsk memiliki induk atau pusat. Diantara unsur yang membentuk kontruksi satuan sintaksis tidak ada satupun yang menjadi induk kontruksi tersebut. 
Contoh :
Di 



sekolah

Dari


rumah
Ke 
 


kamar
Konstruksi “di sekolah”, “dari rumah” atau “ke kamar” adalah kontruksi tak berpusat, atau kontruksi ekso sentris, karena unsur-unsurnya tidak satupun berstatus sebagai induk.
3. Hubungan Pembawahan
Unsur-unsur yang membentuk kontruksi tidak memiliki kedudukan yang sama. Salah satu unsur memperlihatkan ketergantungan terhadap unsur yang lain. Salah satu unsur merupakan induk, dan unsur yang lain merupakan bawahan.
4. Hubungan Koordinatif
Dalam hubungan koordinatif konstituen yang membentuk kontruksi itu memiliki fungsi gramatikal yang setara membentuk satu kesatuan.f Penyambung konstituen itu pada umumnya menggunakan partikel penghubung, namun kadang-kadang dilakukan tanpa partikel penghubung, melainkan dengan urutan atau unsur supra-segmental saja.
Contoh :
Suami  (dan)   istri


Dua  (atau)   tiga hari
5. Hubungan Parataktis
Hubungan parataktis disebut juga hubungan tanpa partikel penghubung.
Contoh :
· Ali terperosok
· Ani terjatuh
E. Analisis Sintaksis 
Sebagai suatu kontruksi satuan-satuan sintaksi dibentuk oleh unsur-unsur yang membentuk pola-pola.Suatu kegiatan untuk mendeskripsikan pola-pola yang mendasari satuan-satuan sintaksis serta konstituen-konstituennya lazim disebut sebagai analisis sintaksis. Ada lima perangkat analisis antara lain :
1. Perangkat Alat Sintaksis
Yang termasuk alat sintaksis adalah urutan, bentuk kata, kata tugas, dan intonasi. Bentuk kata dapat digunakan untuk memerikan apakah suatu kontruksi itu gramatikal atau tidak. Intonasi sebagai alat sintaksis membatasi satuan-satuan sintaksi, apakah itu kata, frase, klausa atau kalimat.
2. Perangkat Satuan Sintaksis
Kata dapat dikenali dari unsur dan proses pembentukannya. Ada yang mengalami proses gramatikalisasi afiksasi, reduplikasi pemendakan, maupun komposisi. Frasepun sebagai suatu satuan sintaksis dapat dikenali sebagai suatu kelompok kata kontrukstur yang bukan klausa yang dapat dipecah menjadi kata. Alat sintaksis klausa, sebgai suatu kontruksi, sebgaimana kontruksi satuan sintaksis kata dan frase dapat dianalisis antara lain dstribusi satuannya, dan struktur internnya. Berdasarkan struktyr interennya, klausa bebas dibedakan atas klausa transitif, klausa intransitive dan klausa ekuatif.
3. Peringkat Fungsi Sintaksis
Bersama sama dengan kategori dan peran, fungsi sintaksis memperlihatkan tataran analisis sintaksis. Fungsi sintaksis sebagai tataran paling atas, tataran kategori dibawahnya dan tataran peran-peran sintaksis sebagai tatanan paling bawah.
4. Perangkat Kategori Sintaksis
Kategori adalah pengisi fungsi sintaksis. Dalam Bahasa Indonesia menurut Verhaar, dikenal adanya beberapa kategori sintaksis, antara lain nominal kata benda, verba (kata kerja), ajektiva (kata kerja), preposisi (kata depan) dan sebagainya.
5. Perangkat Peran Sintaksis
Diantara ketiga tataran analisis sintaksis, terdapat beberapa peran sintaksis dalam bahasa Indonesia antara lain pelaku (agntif), tindaka (aksi), tujuan (objektif), penerima (benetaktif), penyebab (kausatif), alat (instrumental), waktu (temporal), tempat (lokatif), sandangan (pasif), dan pemilikan posesif. Contoh tiga tataran sintaksis :
	
	Ali
	Melihat
	Ani

	Fungsi
	(S)
	(P)
	(O)

	Kategori
	(N)
	(V)
	(N)

	Peran
	(Pelaku)
	(Tindakan)
	(Tujuan)
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